
 

 

87 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai dari pengumpulan data 

sampai pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Financial Target Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, hasil uji 

parsial menunjukkan bahwa Financial Target tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

2. Pengaruh Ineffective Monitoring Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, 

hasil uji parsial menunjukkan ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

3. Pengaruh Ratio of the Company's Total Accruals Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan, hasil uji parsial menunjukkan Ratio of the Company's Total 

Accruals berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

4. Pengaruh Change In Director Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, hasil 

uji parsial menunjukkan change in director tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

5. Pengaruh CEO Duality Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, hasil uji 

parsial menunjukkan CEO duality tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 
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6. Pengaruh Audit Fee Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, hasil uji parsial 

menunjukkan bahwa biaya audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tidak terlepas oleh keterbatasan selama melakukan 

penelitian, maka terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan nilai uji normalitas ditemukan nilai signifikansi dibawah 5%, 

artinya data tidak terdistribusi secara normal atau sampel data beberapa ada 

yang tidak normal. 

2. Berdasarkan nilai dari uji heteroskedastitas ditemukan nilai signifikansi 

dibawah 0,05 pada variabel financial target dan Ratio of the Company's Total 

Accruals. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan periode laporan keuangan tahunan 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia, aneka industri dan industri barang 

konsumsi selama 2018-2021 sehingga sampel yang digunakan lebih sedikit 

dari jumlah sektor tersebut secara keseluruhan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka dapat 

terdapat beberapa sahan yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan penambahan sampel data dengan menambah periode. 

2. Mengganti model pengujian heteroskedastisitas yang lain seperti scatterplot. 

3. Melakukan outlier data atau mentransform data pada aplikasi SPSS.
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